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ABSTRAKSI

Wicaksono, Elhanindya., 2022 NIT: 551811337010 K, “Terhambatnya Proses
Pemuatan Crude Palm Oil (CPO) di Pelabuhan Teluk Bagus, PT. SKI dan
SSKI Rengat, Riau”, Program Diploma IV, Program Studi Tata Laksana
Angkutan Laut dan Kepelabuhan, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang,
Pembimbing I: Sri Purwantini, S. E, M.Pd. Pembimbing IlI: Kristin Anita
Indriyani, S.ST, MM.

Penanganan pemuatan crude palm oil membutuhkan penanganan yang lebih
mendalam. Hal ini, disebabkan dari ciri khusus pada muatan crude palm oil yang
mudah membeku dibawah suhu stabil. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi
penyebab terjadinya sebuah hambatan muatan crude palm oil di pelabuhan, dampak
yang timbul akibat terjadinya hambatan, serta upaya dalam menganani agar
hambatan dapat berkurang dan mempercepat kegiatan operasional.

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti merupakan metode
kualitatif. Metode pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara,
dokumentasi serta studi pustaka. Peneliti melakukan wawancara kepada Loading
Master dan Bulker Staff, serta melakukan pengamatan terhadap proses
berlangsungnya pemuatan crude palm oil di pelabuhan Teluk Bagus. Dan peneliti
melakukan pengumpulan data berupa cargo manifest, time sheet, dan data
pemuatan barang untuk mendukung informasi yang didapatkan.

Penelitian ini memperoleh hasil dimana faktor penyebab terjadinya
hambatan selama proses pemuatan crude palm oil berlangsung di pelabuhan Teluk
Bagus, Rengat, Riau. Peralatan bongkar muat yang sudah tidak layak pakai,
minimnya pengetahuan dalam penanganan muatan yang dimiliki oleh tenaga kerja
bongkar muat, transportasi yang mengalami kendala selama perjalanan menuju
pelabuhan. Dampak yang timbul memberikan waktu lebih lama dalam proses
pemuatan dan penambahan biaya terhadap tenaga kerja bongkar muat, Upaya yang
diberikan untuk mengatasi permasalahan memperkirakan cuaca sebelum
melakukan kegiatan, pelatihan terhadap tenaga kerja bongkar muat, mempercepat
proses pemuatan dengan perintah langsung muat, serta penambahan armada baru
dan peralatan bongkar muat baru.

Kata Kunci: proses, crude palm oil, pemuatan
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ABSTRACT

Wicaksono, Elhanindya., 2022 NIT: 551811337010 K, “Barriers During Loading
Process of Crude Palm QOil (CPO) In the Port of Teluk Bagus PT. SKI and
PT. SSKI Rengat, Riau”, Thesis, Diploma IV Program, Port and Shipping
Department, Semarang Merchant Marine Polytechnic, Advisor I: Sri
Purwantini, S. E, M.Pd. Advisor II: Kristin Anita Indriyani, S.ST, MM.

To handle the loading of crude palm oil needs more profound handling. This
is due to special characteristic of a crude cargo of palm oil that will freeze readily
below steady temperature. In this research focuses on the causes of the occurrence
of a crude palm oil load barrier in the port, The consequences arising from the
occurrence of barrier, as well as efforts to overcome so that barriers can be reduced
and accelerate operational activities.

The methods used in this research, using qualitative methods. In data
collection researcher use observational techniques, interview techniques,
documentation, and literature review. Researcher do interviews with the loading
master and bulker staff, as well as monitoring the process of loading crude palm oil
in Rengat, Riau, Teluk Bagus port. And researcher collect data in the form of cargo
manifest, time sheet, and data loading of goods to support the information obtained.

This research obtained results where the factor of barriers during the crude
palm oil loading process took place in Teluk Bagus port, The tools an old loading
dock that were no longer suitable for use, lack of knowledge in handling cargo
owned by loading and unloading workers, transportation that experienced barries
during the journey to the port. The impact that arises are giving longer time in the
loading process and additional costs for loading and unloading workers, efforts are
given to overcome the problem of forecasting the weather before carrying out
activities, training for loading and unloading workers, speeding up the loading
process with “direct loading”, as well as adding new vehicle and new tools loading
dock or machine equipment.

Keywords: process, crude palm oil, loading
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Crude Palm Oil (CPO) atau sering disebut minyak kelapa sawit
merupakan produk olahan yang berasal dari perebusan dan pemerasan daging
buah kelapa sawit. Crude Palm Oil (CPO) adalah hasil pembentukan asal buah
kelapa sawit yang diambil dari daging buah (mesocarp) dan pada proses
pengolahan buah kelapa sawit untuk menjadi crude palm oil melalui beberapa
langkah yaitu menggunakan proses perebusan Tandan Buah Segar (TBS) pada
mesin sterilizer, lalu buah dimasak pada mesin thresser untuk pemisahan
daging buah menggunakan tandan buah yang kosong, selanjutnya buah kelapa
sawit dimasukkan ke dalam digester untuk memisahkan daging buah serta biji
buah dengan melakukan pengadukan sedemikian rupa untuk pemisahan
tersebut.

Proses pemuatan crude palm oil harus dilakukan dalam penanganan
khusus dimana dilakukan pemuatan pada saat di pelabuhan asal (muat),
pelayaran, sampai proses pembongkaran di pelabuhan tujuan (bongkar).
Seluruh operasional yang dilaksanakan harus sesuai standar yang ditetapkan
guna menjamin kualitas barang muat tersebut. Salah satu pelabuhan dimana
crude palm oil dimuat adalah pelabuhan Teluk Bagus. Pelabuhan Teluk Bagus
itu sendiri secara rutin melaksanakan kegiatan pemuatan crude palm oil dengan

tujuan pelabuhan bongkar di Dumai, Kalimantan, dan sekitarnya.



Kelapa sawit merupakan tumbuhan yang memproduksi hasil inti sawit
(Palm Kernel Qil) serta minyak sawit (Crude Palm Qil) yang menjadi salah satu
asal pendapatan devisa negara Indonesia. Dengan jumlah permintaan dunia
yang semakin meningkat serta keuntungan ikut melonjak, maka para petani
sawit serta pengusaha berusaha menaikkan mutu kualitas serta kuantitas dari
produk kelapa sawit agar mampu mempertahankan eksistensinya pada kancah
internasional.

Faktor meningkatnya permintaan CPO disebabkan karena beberapa hal
yaitu karena CPO semakin penting sebagai sumber minyak nabati dunia, serta
semakin berkembangnya industri biodiesel yang menjadikan CPO sebagai
bahan baku utama sehingga menyebabkan terjadinya peningkatan akan
permintaan lokal maupun ekspor terhadap CPO. Hal ini dikarenakan kelapa
sawit merupakan bahan baku paling utama pada minyak goreng dan minyak
goreng adalah bahan yang dibutuhkan oleh seluruh lapisan masyarakat. Oleh
karena itu, Indonesia harus mampu memproduksi CPO dengan standar atau
kualitas bertaraf international karena perkembangan produksi CPO memiliki
peran yang sangat penting terhadap perekonomian di Indonesia.

Pemerintah  Indonesia  sendiri  terdorong untuk  melakukan
pengembangan lokasi perkebunan kelapa sawit, sebab Indonesia dikenal
dengan pasar internasional yang menjadi negara pengekspor minyak yang
berasal dari kelapa sawit terbesar di dunia. Daerah perkebunan kelapa sawit atau
industri pengolahan kelapa sawit paling banyak di jumpai di pulau Sumatera

terutama di wilayah Riau.



Adapun pelaksanaan bongkar muat yang terhambat karena pada saat
dilakukan kegiatan tersebut terdapat masalah seperti rusaknya truk tanki karena
faktor jalan yang berlubang, adanya kebocoran pada pipa, dan sumber daya
manusia yang rendah menjadi faktor terhambatnya pemuatan Crude Palm Oil
(CPO) di Pelabuhan Teluk Bagus. Keberhasilan proses pemuatan crude palm
oil ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia atau tenaga kerja di suatu
perusahaan, fasilitas yang meliputi mesin atau alat bantu lainnya serta
ketersediaan bahan baku kelapa sawit. Dari latar belakang permasalahan diatas,
penulis akan menganalisis dengan mengambil judul “Terhambatnya Proses
Pemuatan Crude Palm Oil (CPO) Di Pelabuhan Teluk Bagus, PT. SKI Dan

SSKI Rengat Riau”.

B. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini untuk memperoleh solusi dalam memecahkan
masalah yang timbul akibat terhambatnya pemuatan Crude Palm Qil (CPO).
Menurut Moleong (2014:97) fokus penelitian merupakan inti yang diperoleh
dari pengalaman peneliti dan juga melalui studi pustaka. Sehingga penelitian ini
berfokus pada cara penyelesaian masalah akibat terhambatnya Crude Palm Oil
(CPO) di Pelabuhan Teluk Bagus, Rengat, Riau dimana data penelitian
diperoleh.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas yang telah diurakan maka masalah

penelitian dirumuskan sebagai berikut :



1. Apa faktor yang menghambat proses pemuatan Crude Palm Oil (CPO) di
Pelabuhan Teluk Bagus, PT. SKI dan SSKI Rengat, Riau?

2. Apa dampak terhambatnya pemuatan Crude Palm Oil (CPO) pada saat
proses pemuatan di Pelabuhan Teluk Bagus, PT. SKI dan SSKI Rengat,
Riau?

3. Bagaimana upaya perusahaan dalam mengatasi masalah pemuatan Crude
Palm Oil (CPO) di Pelabuhan Teluk Bagus, PT. SKI dan SSKI Rengat,
Riau?

D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang telah diuraikan diatas maka
penelitian ini memiliki tujuan penelitian yang hendak dicapai adalah sebagai

berikut :

1. Untuk mengetahui faktor apa saja yang menyebabkan terhambatnya muatan
crude palm oil (CPO) di pelabuhan Teluk Bagus, PT. SKI dan SSKI Rengat,
Riau.

2. Untuk mengetahui dampak akibat terhambatnya pemuatan crude palm oil
(CPO) di Pelabuhan Teluk Bagus, PT. SKI dan SSKI Rengat, Riau.

3. Untuk mengetahui upaya perusahaan dalam mengatasi masalah pemuatan
Crude Palm OQil (CPO) di Pelabuhan Teluk Bagus, PT. SKI dan SSKI
Rengat, Riau.

E. Manfaat Hasil Penelitian
Menurut Sugiyono (2019:394), yang dimaksud dengan manfaat

penelitian adalah penjelasan tentang tujuan penelitian yang dibahas dalam hasil



penelitian guna memperoleh sistem pengetahuan dalam memahami,
memecahkan, dan mengantisipasi masalah yang telah dirumuskan dalam topik
penelitian, manfaat tersebut ialah :
1. Manfaat teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu bagi
Taruna akademi pelayaran tentang pengetahuan proses pemuatan crude
palm oil di pelabuhan.
b. Dapat memberikan informasi dan gagasan sebagai bahan acuan bagi
para pembaca.
2. Manfaat praktis
a. Sebagai bahan evaluasi atau pertimbangan bagi para pejabat pengambil
keputusan dalam meningkatkan kualitas pelayanan jasa muat di
pelabuhan.
b. Dapat menjadi acuan bahan ajar untuk para pejabat perusahaan dan

pihak-pihak terkait yang membutuhkan.



BAB |1

KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori
1. Pengertian Proses

Menurut Agus Ahyari (2002), Proses merupakan cara, metode
menambah kegunaan suatu barang dan jasa menggunakan faktor produksi
yang sudah ada, dengan cara sistematis untuk melakukan sesuatu.

Proses merupakan suatu tahapan-tahapan yang diterapkan dari suatu
pekerjaan sehingga hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut mampu
menggambarkan baiknya prosedur yang digunakan. Dalam melaksanakan
suatu pekerjaan perlu adanya proses yang tepat agar setiap pekerjaan dapat
diselesaikan secara efektif dan efesien sesuai dengan tujuan-tujuan yang
ditetapkan Proses tersebut terdiri dari kegiatan-kegiatan yang saling
berhubungan dan diantara lain :

a. Perencanaan
Memikirkan terlebih dahulu kegiatan yang akan dilakukan, termasuk
menentukan tujuan dan program untuk mencapainya.

b. Pengorganisasian
Mengkoordinir sumber daya manusia dan kebutuhannya, termasuk
menyusun struktur kerja untuk program yang ditetapkan.

c. Pengarahan
Mengarahkan dan memotivasi anggota untuk mencapai tujuan

menciptakan suasana yang mendukung pekerjaannya.



d. Pengawasan
Menjamin organisasi mencapai tujuannya, termasuk mengendalikan
semua kegiatan agar sesuai dengan rencana, dan melakukan koreksi
yang diperlukan.
2. Pengertian Bongkar Muat

Menurut Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 60 tahun 2014
pasal 1 (satu) ayat 6 (enam) tentang penyelenggaraan dan pengusahaan
bongkar muat barang dari dan ke kapal, usaha bongkar muat merupakan
kegiatan yang meliputi perpindahan barang atau muatan dari kapal ke
dermaga pelabuhan atau sebaliknya (stevedoring), dan Kkegiatan
pemindahan barang atau muatan dari dermaga pelabuhan ke gudang atau
lapangan penumpukan atau sebaliknya (cargodoring), serta kegiatan
pengambilan barang atau muatan dari gudang dan lapangan penumpukan
yang diangkut keatas truk atau sebaliknya (receiving/delivery).

Menurut Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 60 tahun 2014
pasal 1 (satu) ayat 8 (delapan), 9 (sembilan), dan 10 (sepuluh) tentang
penyelenggaraan dan pengusahaan bongkar muat barang dari dan ke kapal,
menyatakan bahwa kegiatan bongkar ataupun muat barang dibagi menjadi
tiga kegiatan yaitu :

a. Stevedoring
Merupakan kegiatan memuat barang atau muatan dari dermaga,
tongkang, atau truk ke dalam palka kapal ataupun pekerjaan

membongkar barang atau muatan dari kapal ke dermaga, tongkang, atau



truk sampai muatan tersusun dengan menggunakan derek kapal,
maupun alat bongkar lainnya.
b. Cargodoring
Merupakan kegiatan dimana melepaskan barang ataupun muatan
dari tali di dermaga dan mengangkut barang atau muatan dari dermaga
menuju gudang dan lapangan penumpukan. begitu juga sebaliknya.
c. Receiving atau Delivery
Merupakan kegiatan dimana memindahkan barang ataupun
muatan dari gudang penyimpanan sampai tersusun di atas truk
(kendaraan angkut darat lainnya) di depan pintu gudang dan begitu juga
sebaliknya.
3. Barge (Tongkang)

Tongkang atau barge merupakan jenis kapal yang mengangkut
barang ataupun muatan dengan jumlah besar seperti batubara, pasir, minyak
dan lain sebagainya yang memiliki bentuk kotak besar yang terapung.
Tongkang juga tidak memiliki mesin pendorong ataupun kemudi maka dari
itu tongkang harus ditarik maupun di dorong dengan kapal tug. PT. SKI dan
SSKI Rengat, Riau sendiri menggunakan tongkang jenis liquid cargo barge,
jenis tongkang ini berguna untuk membawa minyak, bahan kimia cair, juga
pupuk kimia kebutuhan industri lainnya.

4. Tugboat (Kapal Tunda)
Kapal tunda juga digunakan untuk kegiatan jasa pandu untuk

membantu jalannya kapal lain yang akan memasuki alur pelayaran di



pelabuhan, kapal jenis ini juga sering digunakan oleh perusahaan pelayaran
di Indonesia karena tenaganya yang besar. Ada 3 kategori kapal yang
dibantu dengan kapal tunda yaitu 70-150 meter menggunakan satu kapal,
150-250 meter menggunakan 2 kapal tunda, dan 250 ke atas minimal
menggunakan 3 kapal tunda.

. Pengertian Crude Palm Oil (CPO)

Kelapa sawit (Elaeis Guineensis Jacq) merupakan tanaman yang
menghasilkan inti sawit (Palm Kernel Oil) dan minyak sawit (Crude Palm
Oil), Minyak kelapa sawit mentah sendiri didapat dari hasil olahan buah
kelapa sawit. Awal mula tanaman kelapa sawit dari negara Afrika bagian
Barat yang dapat tumbuh subur di wilayah Indonesia, Thailand, dan
Malaysia. Buah ini memiliki serabut buah (pericarp) dan inti sawit (kernel).
Serabut dari buah kelapa sawit memiliki tiga lapis yaitu mesocarp, pulp dan
endocarp. Untuk inti kelapa sawit mempunyai lapisan kulit biji (testa),
cangkang pelindung inti (endosperma) dan inti (embrio). Inti sawit (kernel)
mempunyai kandungan minyak kurang lebih 44%, Mesocarp mempunyai
kandungan minyak kurang lebih 56%, dan endocarp tidak mempunyai
kandungan minyak sama sekali (Pasaribu, 2004).

Pada bagian buah tanaman ini juga sering diproduksi menjadi bahan
baku untuk dijadikan minyak mentah yang diolah menjadi bahan baku
minyak goreng, bahan bakar minyak dan lainnya seperti (sabun, kosmetik,
lilin, dan produk farmasi). Keunggulan dari minyak sawit yaitu harganya

yang murah, dan mengandung banyak kandungan antara lain tokoferol,
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karoten, serta tokorineol yang cukup tinggi. Melalui pengolahan buah
kelapa sawit, crude palm oil ini yang nantinya dijadikan sebagai produk
utama. Crude Palm Oil (CPO) yang sudah siap untuk dipasarkan nantinya
harus memenuhi syarat yang telah ditetapkan.

Kelapa sawit sendiri tergolong tumbuhan industri yang berguna
sebagai penghasil minyak masak, minyak industri, maupun bahan bakar.
Pohon kelapa kawit terdiri dari dua spesies yaitu elaeis guineensis dan
elaeis oleifera yang digunakan untuk pertanian komersil dalam pengeluaran
minyak kelapa sawit. Pohon Kelapa Sawit elaeis guineensis, berasal dari
Afrika barat diantara Angola dan Gambia, pohon kelapa sawit elaeis
oleifera, berasal dari Amerika tengah dan Amerika selatan.

Minyak sawit atau Crude Palm Oil (CPO) memegang peranan
penting dalam perdagangan dunia. Oleh karena itu, syarat mutu harus
menjadi perhatian utama dalam perdagangan dunia. Standar mutu
merupakan hal yang penting untuk menentukan minyak yang bermutu.
Mutu minyak kelapa sawit dapat dibedakan menjadi dua arti. Pertama,
benar-benar murni dan tidak bercampur dengan minyak nabati lainnya.
Mutu minyak kelapa sawit tersebut dapat ditentukan dengan menilai sifat-
sifat fisiknya, yaitu dengan mengukur titik lebur angka penyabunan dan
bilangan yodium. Kedua, pengertian mutu sawit berdasarkan ukuran. Dalam
hal ini syarat mutunya meliputi kadar air, kadar asam lemak bebas, logam
besi, kadar zat pengotor, logam tembaga, dan ukuran pemucatan. Dalam

dunia perdagangan, mutu minyak sawit dalam arti penting. Berdasarkan
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peranan dan kegunaan minyak sawit tersebut maka mutu dan kualitas harus
diperhatikan sebab sangat menentukan harga dan nilai komoditinya.
Kebutuhan mutu minyak sawit yang digunakan sebagai bahan baku industri
pangan dan nonpangan masing-masing berbeda. Oleh karena itu keaslian,
kemurnian, kesegaran, maupun aspek higienisnya harus lebih diperhatikan.
a. Kandungan Minyak Kelapa Sawit (CPO)

Tingginya kandungan asam lemak bebas di dalam minyak
tersebut menjadikan biaya relatif lebih mahal, disektor perdagangan
internasional proses pemucatan akan dikenakan sanksi berupa denda
dengan ketentuan diatas 5% kadar asam lemak bebas, dan jika minyak
dengan ketentuan dibawah 5% maka akan memperoleh keuntungan.
Kualitas mutu minyak kelapa sawit yang baik, umumnya mencakup :
1) Kadar air kurang dari 0,1%

2) Kadar kotoran kurang dari 0,01%

3) Kandungan asam lemak bebas, serendah-rendahnya yaitu kurang
dari 2%

4) Terbebas dari warna merah maupun kuning, tidak juga berwarna
hijau, dengan ketentuan warna pucat dan jernih.

5) Memiliki kandungan logam dengan berat serendah mungkin, dan
terbebas dari ion logam.

Kualitas mutu minyak sawit juga dapat ditentukan dari sifat fisik
yang dinilai, dengan cara mengukur titik lebur angka penyabunan dan

bilangan iodium. Hal ini merupakan syarat mutu minyak sawit diukur
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berdasarkan standar kualitas mutu internasional yang meliputi kadar air,
kotoran, logam besi, logam tembaga, peroksida, dan ukuran pemucatan.
Kualitas mutu minyak sawit yang dibutuhkan menjadi bahan
baku untuk industri pangan dan non pangan berbeda. Maka dari itu
kemurnian, kesegaran, ataupun Kkehigienisannya juga perlu
diperhatikan. Kualitas mutu minyak sawit yang rendah ditentukan dari
berbagai faktor. Faktor-faktor tersebut berasal dari sifat pohon
induknya, penanganan setelah panen, atau adanya kesalahan selama
proses produksi dan pengangkutan. Dari berbagai faktor yang saling
berkaitan dari standar kualitas mutu minyak sawit. Ada juga upaya
untuk mengurangi oksidasi pada minyak sawit yaitu dengan cara
menggunakan bahan anti karat (stainless steel) selama proses produksi,
serta dinding tangki dilapisi dengan eksposisi atau bahan anti karat
(stainless steel).
6. Pengertian Pelabuhan

Pelabuhan Menurut Suyono (2007:1) adalah tempat yang terdiri dari
daratan dan perairan di sekitarnya dengan batas-batas tertentu sebagai
tempat kegiatan pemeintahan dan kegiatan ekonomi dipergunakan sebagai
tempat kapal bersandar, berlabuh, naik turun penumpang dan/atau bongkar

muat barang yang dilengkapi dengan fasilitas keselamatan pelayaran.
Pengertian singkat menurut Peraturan Pemerintah Nomor 17 tahun
2008 tentang pelayaran, pelabuhan merupakan suatu lokasi atau tempat

yang meliputi daratan dan perairan dengan adanya batasan tertentu untuk
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melakukan aktivitas perusahaan maupun pemerintah melakukan bongkar
ataupun muat barang, naik turun penumpang, kapal sandar maupun kapal
labuh, dengan memperhatikan prosedur keamanan pelayaran dan fasilitas
keselamatan, selain itu pelabuhan juga sebagai tempat perpindahan
multimoda transportasi. Adapun jenis-jenis pelabuhan antara lain :
a. Pelabuhan Utama
Pelabuhan yang fungsi pokoknya melayani kegiatan angkutan
laut dalam negeri dan internasional, muat angkutan laut dalam negeri
dan internasional dalam jumlah besar, dan angkutan penyeberangan
dengan jangkauan pelayanan antar provinsi.
b. Pelabuhan Pengumpul
Pelabuhan yang fungsi pokoknya melayani kegiatan angkutan
laut dalam negeri, alih muat angkutan laut dalam negeri dalam jumlah
menengah, dan angkutan penyeberangan dengan jangkauan pelayanan
antar provinsi.
c. Pelabuhan Pengumpan
Pelabuhan yang fungsi pokoknya melayani kegiatan angkutan
laut dalam negeri, alih muat angkutan laut dalam negeri dalam jumlah
terbatas, merupakan pengumpan bagi pelabuhan utama dan pelabuhan
pengumpul,
Pelabuhan Teluk Bagus, PT. SKI dan SSKI Rengat, Riau sendiri
dapat tergolong sebagai pelabuhan pengumpul karena melayani jasa

angkutan laut dalam jumlah menengah.
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7. Fasilitas Penunjang

Fasilitas penunjang proses pemuatan crude palm oil (cpo) di
pelabuhan Teluk Bagus, PT. SKI dan SSKI Rengat, Riau terdapat beberapa
fasilitas sebagai penunjang kegiatan yang sedang berlangsung antara lain :

a. Truck Tanker
Truck Tanker adalah sarana bantu kendaraan darat yang
dirancang sebagai alat pengangkut muatan cair ataupun gas dari pabrik
produksi menuju ke pelabuhan. Dengan bentuk truk yang mengangkut
tangki berbentuk tabung dengan diameter 3-5 meter, tinggi 2-2,5 meter,
dan panjang 6-7 meter guna menjaga kestabilan muatan dalam

pengirimannya, ruangan dibagi di dalam tangki dengan beberapa sekat

atau bagian untuk mengurangi guncangan muatan di dalam tangki.

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2021)
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b. Tangki Timbun (Shore Tank)

Tangki timbun (shore tank) merupakan wadah untuk
menampung serta menyimpan muatan curah cair bersifat sementara
waktu di wilayah pelabuhan yang melakukan bongkar muat curah cair,
terdapat pipa-pipa permanen terhubung pada tangki timbun dengan
pipa pemuatan dermaga.

Tangki penyimpanan ini di setiap pelabuhan mempunyai ukuran
yang berbeda-beda. Bertujuan agar muatan yang disimpan dalam
tangki timbun dapat mempertahankan suhu muatan yang ada. Tangki
timbun meliputi kegiatan perencanaan, pembuatan, pemasangan,
pengisian, pengangkutan, pemakaian, pemeliharaan, perbaikan,

modifikasi, penyimpanan, dan pemeriksaan serta pengujian.

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2021)
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Laboratorium

Laboratorium merupakan tempat untuk melakukan pengecekan
kualitas dari suatu produk muatan sebelum dikirimkan melalui moda
transportasi laut di pelabuhan, dan membandingkan kadar yang dimiliki
guna mencegah timbulnya perbedaan kadar muatan. Pemeriksaan
dengan teliti suatu muatan sebelum dan sesudah pengiriman akan
membantu menghindari perbedaan kadar sehingga kandungan yang ada
pada muatan masih terjaga kualitasnya seperti (air, minyak, pasir, dan

sebagainya).
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Gambar 2.3 Laboratorium Teluk Bagus

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2021)
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Terhambatnya Proses Pemuatan Crude
Palm Oil (CPO) di Pelabuhan

Teluk Bagus, PT. SKI dan SSKI Rengat, Riau

Faktor yang
menghambat
proses pemuatan
Crude Palm Oil
(CPO) di
Pelabuhan Teluk
Bagus

Dampak
Terhambatnya
pemuatan Crude
Palm Qil (CPO) pada
Saat proses pemuatan di
Pelabuhan Teluk
Bagus

Untuk mengetahui faktor apa saja yang
menyebabkan terhambatnya muatan
Crude Palm Qil (CPO)

di pelabuhan Teluk Bagus, PT. SKI dan
SSKI Rengat, Riau

Upaya perusahaan dalam mengatasi
Masalah pemuatan Crude Palm Qil (CPO)

di Pelabuhan Teluk Bagus, PT. SKI dan SSKI Rengat, Riau

Gambar 2.4 Kerangka Penelitian



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian dari pengamatan yang dilakukan oleh

peneliti dilapangan mengenai terhambatnya muatan Crude Palm Oil (CPO) di

pelabuhan Teluk Bagus, Rengat, Riau pada saat proses pemuatan berlangsung,

maka telah ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Faktor penyebab terhambatnya proses pemuatan Crude Palm Qil (CPO) di
pelabuhan Teluk Bagus, Rengat, Riau yaitu adanya faktor manusia dimana
kurangnya peremajaan pada tenaga kerja bongkar muat dan kurangnya
ketrampilan yang dimiliki tenaga kerja bongkar, faktor alam atau cuaca
yang kurang mendukung mengakibatkan operasional menjadi terhambat,
faktor kondisi sarana prasarana yang kurang memadai seperti kerusakan
pada mesin pompa dan truk tangki yang tidak dilakukan perawatan secara
berkala.

2. Dampak terhambatnya muatan Crude Palm QOil (CPO) di pelabuhan Teluk
Bagus, Rengat, Riau adalah terjadinya biaya yang timbul Kkarena
penambahan jam kerja lembur akibat penambahan durasi, penundaan
penyandaran kapal waktu penyelesaian akibat muatan yang terhambat
pemuatannya, terhambatnya proses pengiriman ke pelabuhan tujuan akibat
proses pemuatan yang lebih lama dari waktu yang ditemtukan.

3. Dalam upaya perusahaan untuk mengatasi masalah muatan selama proses

pemuatan Crude Palm Oil (CPO) di pelabuhan Teluk Bagus, Rengat, Riau
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yaitu melakukan peremajaan tenaga kerja bongkar muat yang telah
memasuki usia lanjut kurang lebih 60 tahun, memberikan perintah langsung
muat tanpa menunggu muatan lain datang, memberikan pelatihan dan
peningkatan ketrampilan kepada tenaga kerja bongkar muat, melakukan
pengecekan dan perawatan peralatan secara berkala, menyediakan
ketersediaan spare part, perawatan truk tangki secara rutin, dan pengadaan
armada baik truk maupun kapal baru, serta alat bongkar muat baru.
B. Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti dalam proses
penelitian ini, ada beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi
beberapa faktor yang dapat untuk lebih diperhatikan bagi peneliti yang akan
datang dalam lebih menyempurnakan penelitiannya karena penelitian ini sendiri
tentu memiliki kekurangan yang perlu diperbaiki dalam penelitian-penelitian
kedepannya. Beberapa keterbatasan dalam penelitian tersebut antara lain :

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada 1 (satu) perusahaan saja, dan
pembahasan pada variabel tertentu. Penelitian ini selanjutnya diharapkan
dapat meneliti kompleksitas masalah dengan meneliti lebih banyak
perusahaan yang mempunyai cakupan bisnis yang sama.

C. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dijalankan ada beberapa saran yang
dapat diajukan, sebagai berikut:

1. Sebaiknya bagi karyawan termasuk tenaga kerja bongkar muat agar dapat

menangani hambatan yang terjadi pada muatan Crude Palm Oil (CPO) di
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pelabuhan Teluk Bagus, Rengat, Riau dengan cara memprediksi cuaca
sekitar untuk menjaga suhu muatan saat proses pemindahan muatan dari
truk tangki menuju ke dalam tongkang dan diadakannya jadwal pelaksanaan
pengecekan alat secara rutin, sehingga akan membantu mengetahui dalam
hal kondisi dari sebuah peralatan yang ada di pelabuhan setiap harinya.

. Hendaknya perusahaan menangani dampak yang timbul akibat
terhambatnya muatan Crude Palm Oil (CPO) dengan melakukan perintah
langsung muat, koordinasi dan komunikasi yang tepat dengan para tenaga
kerja bongkar muat, pihak pemilik muatan dan awak kapal, untuk
menciptakan keselarasan dalam menghindari biaya-biaya operasional yang
akan timbul dari tertundanya muatan.

. Hendaknya perusahaan berperan dalam menangani proses kegiatan bongkar
muat di pelabuhan yaitu dengan cara memberikan wawasan, ketrampilan,
dan pengetahuan kepada tenaga kerja sebelum melakukan pekerjaan,
meningkatkan kegiatan operasional dan rencana yang telah ditentukan agar
dapat terlaksana sehingga para tenaga kerja tidak lalai dalam melaksanakan

tanggung jawab dan tugasnya, dengan adanya pengawasan yang lebih ketat.
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Lampiran | (Hasil Wawancara)

TRANSKRIP WAWANCARA

A. Data Responden Pertama

Nama . Aji Purnomo
Jabatan : Loading Master Pelabuhan Teluk Bagus
Tanggal Wawancara : 07 Mei 2021

B. Hasil Wawancara
Pembahasan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan, yakni :
Peneliti : “Apakah kendala yang sering terjadi saat melakukan proses
pemuatan crude palm oil di pelabuhan Teluk Bagus?”
Loading Master : “Bisa dilihat sendiri faktor yang menyebabkan terjadinya
keterlambatan dalam melakukan pemuatan crude palm oil yaitu dari faktor
manusia yaitu tenaga kerja bongkar muat yang kurang kompeten, faktor dari
cuaca yang menyebabkan pembekuan suhu pada muatan, dan dari faktor
peralatan yang sudah mulai rusak karena umur dan jam operasi yang tinggi.
Peneliti . Apakah penyebab terhambatnya muatan crude palm oil
pada saat kegiatan pemuatan?”
Loading Master : “Penyebab utama dari pembekuan muatan yaitu dari cuaca
diluar yang lebih dingin dibandingkan dengan suhu pada muatan tersebut
seperti kegiatan yang dilakukan ketika di musim penghujan, karena dengan
suhu dibawah 50°C akan membuat kondisi muatan dalam keadaan beku dan

memadat. Maka untuk mengatasi agar tidak terjadinya hal tersebut muatan
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dialinkan ke dalam shore tank dan menunggu muatan yang lain datang untuk
dimuat ke dalam tongkang.”

Peneliti : “Apakah upaya untuk menangani kinerja para pekerja atau
pegawai PT. SKI dan SSKI yang sudah mulai menurun?”’

Loading Master : “Sopir, Security, TKBM (Tenaga Kerja Bongkar Muat)
berperan aktif dalam kegiatan proses pemuatan crude palm oil ke dalam
tongkang, namun sebagian besar diisi oleh warga sekitar yang rata-rata
memiliki tingkat Pendidikan Sekolah Menengah Atas, yang dimana sekarang
mereka telah melampaui usia kerja di atas 60 tahun dan sistem perekrutan untuk
melanjutkan pekerjaan mereka dengan meneruskannya kepada sanak saudara
yang dimana kualitas pengetahuan mengenai proses kegiatan bongkar muat
tanpa prosedur yang sesuai dan pengalaman yang belum memenuhi syarat,
maka dari itu sejak perusahaan ini diambil alih oleh PT. Sinarmas semua sistem
yang ada telah dirombak digantikan dengan tenaga kerja baru yang memiliki
usia lebih muda, berkompeten dan berpengalaman agar terjadinya proses

kegiatan bongkar muat lebih efektif dan efisien.”

TRANSKRIP WAWANCARA

. Data Responden Kedua

Nama . Baito
Jabatan : Bulker Staff
Tanggal Wawancara : 07 Mei 2021

. Hasil Wawancara

Pembahasan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan, yakni :
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Peneliti : “Apakah terdapat hambatan dalam proses pemuatan di
Pelabuhan Teluk Bagus dan apakah penyebabnya dari permesinan maupun
transportasi yang tidak memadai?”

Bulker Staff : “Proses pemuatan crude palm oil di pelabuhan ini, sering
terjadinya hambatan pada mesin pompa karena sudah cukup umur dan perlu
dilakukannya penggantian bukan perbaikan, untuk kondisi muatan jarang kita
temukan perbedaan setelah kita tes di ruangan laboratorium untuk kadar dari
minyak tersebut, untuk moda transportasi truk tangki sering dan tak pernah
absen untuk melakukan perbaikan karena selama perjalanan dari pabrik menuju
pelabuhan itu jalanan rusak dan rute yang panjang membuat sopir harus lebih
hati-hati dalam mengendarai truk untuk meminimalisir kerusakan.”

Peneliti : “Apakah penyebab terjadinya hambatan muatan crude
palm oil pada saat melakukan pemuatan memakan waktu lama untuk dapat
ditangani?”

Bulker Staff : “Dalam kasus penanganan muatan yang terhambat dapat
Kita atasi selama bahan peralatan dan kerusakan atau faktor lain masih pada
tahap ringan, jika itu kerusakan pada mesin pompa kami melakukan perbaikan
yang bisa memakan waktu 1 sampai 2 jam, dan untuk muatan yang terhambat
akibat cuaca yang tidak menentu bisa menghabiskan waktu sampai 5 jam,
dikarenakan sepanjang jalan dari pabrik menuju pelabuhan membutuhkan
waktu yang lama karena rute yang jauh, jalanan rusak, dan masalah teknis yang

terjadi secara tiba-tiba.”
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Peneliti : “Apakah tangki timbun di pelabuhan Teluk Bagus ini
berfungsi dengan baik?”

Bulker Staff : “Shore tank milik kami masih berfungsi dengan baik, dan
masih terawat. Penyimpanan dilakukan ketika muatan awal datang lebih dahulu
dan sudah terdapat perjanjian antara pemilik barang dengan pihak kami di
pelabuhan, untuk menghindari muatan yang membeku atau memadat karena
suhu yang berbeda dengan lingkungan sekitar dengan suhu muatan maka
selama menunggu muatan crude palm oil yang lain datang ke pelabuhan,

muatan awal yang datang di simpan untuk menjaga suhu.”

Lampiran 11 (Time Sheet)

A B C D 3 F G H | | K
"1 | OVERTIVE DATA Working Day = 1x Hours x1/173 x(THP)
1 Towl 5 Holiday = 2ukoursxI/AT3x(THY "omE s
3 THP = =Basic + All Fix Allowance, incl Home, Transport, etc. But not including Tonage Bonus QOFFICER USE ONLY (In NETT)
oy NK  NAME REF NO. QOVERTIME OVERTIME FROM QOVERTIME TO NETOVERTIME _ NOTES BASIC QOVERTIME
4 v Y v/ T T |~ (dd-mmm-p) ¥/ (dd-mmm-yy hhmm] ¥ (hour) | v SALARY
5 PTSKI S11910013  Baito Working Day 07-Feb-2000:00 07-Feb-2001:00 100 Siapkan Muatan Tkg Lautan Bahari Bersatu
6 PTSKI  S11910013  Baito Working Day 03-Feb-2000:00 09-Feb-200145 175 Siapkan Muatan Tkg MB10 dan Naikan Selang
7 PTSK si1910013  Baito Working Day 10-Feb-2008:00 10-Feb-2016:00 800 Sounding Tkg MB10 CPO PT.SDS PT.IIS
8 .
3 [ 03
10 PTSKI  SI12009143  Indah Isti Pratiwi, SE Working Day 03Feb-200000 03-Feb-2001:45 175 Timbang Mobil SOS dan Mega
1 .
i [ 15
13 PTSKI §I1920059  Wofri Sandi Working Day 03-Feb-200000 03-Feb-2001:45 175 Cek Sampel SDS
i -
it [ 155
16 PTSKI  $11910068  Rahmat Working Day 09-Feb-2000:00 03-Feb-2001:45 175 Ambil Sampel
17 -
13 i 1%
19 PTSKI 11920065 R, Muhammad Cim Working Day 07-Feb-2000:00 07-Feb-2001:00 100 Naikan Selang Tongkang SK11
20 PTSKI 511910065 R, Muhammad Cim Working Day 09-Feb-2000:00 09-Feb-2001:45 175 Naikan Selang Tongkang SK11
i .
2 i 278
23 PTSKI  $11910114  IndraPutra Working Day 04-Feb-2016:00 04-Feb-2023:30 750 Perbaikan Mobil SKO8 Di Batu Ampar
24 PTSKI  §11910114  IndraPutra Working Day 06-Feb-2016:00 06-Feb-2019:12 320 Perbaikan Dinamo $K26 Di PKS PT.PAS Peranap
25 PTSKI  §11910114  IndraPutra Working Day 07-Feb-2016:00 (8-Feb-2000:10 8.17 Perbaikan Mobil SK24 i Pekan Heran
26 PTSKI  $11910114  IndraPutra Working Day 08-Feb-2016:00 08-Feb-20 2305 708 Perbaikan Mobil SK31 Di P.Reba & SK51 Di Sei Arang
27 PTSKI  $11910114  IndraPutra Working Day 09-Feb-2016:00 09-Feb-2019:00 300 Perbaikan Dinamo SK34 Di P Reba
28 PTSKI  $11910114  IndraPutra Working Day 14-Feb-2000:00 14-Feb-2008:40 8,67 Perbaikan Mobil Sk30 Di Buatan
LRI ) m. [u] )
Ready | [Eom e (0
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Lampiran 111 (Cargo Manifest)

$:8:K- PT,SUMBER SURYA KENCANA INHL VOYAGE:
SHIPPING AGENMCIESSERVICY
INMHU
MANIFEST BARANG-BARANG MUATAN
Jin, Veteran No. 77 Rengat - Inhu, Riau, Indonesia DENGAN KAPAL MOTOR : TKG. SUMBER KENCANAXVII ~ No. 613/Ab
Telp. (0769) 21333 - 22088 Fax. (0769) 21062
DIMUAT DI PELABUHAN : _ RENGAT AKAN DIBONGKAR DI PELABUHAN: _DUMA | TANGGAL BERANGKAT : 2¢
Nomor Tanda/Merk COLLIES Berat Ist
T PENGIRIM ~ PENERIMA Bang | JENIS BARANG  [mom e Kb 1
o1 oT.NTIINDOSAWTSUBUR | T oM gﬁ’m SEAT oM | MINVAKKeLAPASAWIT (cPO) . : 715.720K65
DIGAN
JUMUAH =1(5ATU) 6 7.151.720K6S o
Rengat, 25 Januari 2019
PT. SUMBER SURYA KENCAN.
AMIN FAIZAL

Lampiran IV (Truck Discharge Ticket)

Safety Management System SKI_SMS_RGT_FORM O_007
s K I Version 1
eSS Truck Discharge Ticket Effective Date: | Authorized by
01-04-2020 coo

Date o3 -feb-Zo2)

Police Number BM 9362 RO /SK

Factory PT Bumi Palma Lestari Persada

Cargo Crude Palm Oil

Driver Name DInIATA

Factory Netto .10

FFA PT SKI 2.8s

Moisture PT SKI 0. 02!

DOBI PT SKI

Remark

Weighbridge Laboratorium Discharger Foreman Discharger




Lampiran V (Delivery Note)

SET BAYAS BULKING

KABUPATEN INDRAGIRI HILIR

We hereby send one (1) truck of

Jornk :45Km
is received in order, please acknowledge receipt by siEWRE

Date

DSN.TELUK BAGUS DESA BAYAS JAYAedGhicate ID : 13-218-20210001-21020175 / ISCC C

S EPMNT 02903

Eec=USE OF DDV, El=Ep=329. 79,Etd=117.76 in kgCf
aforementioned

t?ﬂ}éémlﬂem and sending the origifRUifa BAL,01

ORIGINAL
PT. BUMI PALMA LESTARI PERSADA i LETTa
BUMI PALMA MILDELIVERY NOTE
COUNTRY OF ORIGIN: INDONESIA
CRUDE PALN O’i‘tmb"r 2250/CPO/LKI21102/01 75

03-February-2021

back to us.
RECEIVER
BUMI PALMA WILL

AN TR DIC/2256/276121/0091
Weighbridge Ticket Number / Asal Tangki A001048/ CPO2
Weight : Gross 32420 kg kg

Tare 11140 kg l;g

Bt / Total Certified Product 21280/ 21280 kg
FFA 38 % Dobj % i
Impurities 0011 % Yell6w ¢ %
Moisture 0199 % Red % i
Maximum Height (Front) cm cm
Maximum Height (Back) Emﬂe cm

0.08.

Seal Number 2335485 /d 2335488 HIJAU
and Color
Temperature 6% 00 °C
Vehicle Plate Number BH936280 Signature
Transporter PT.SUMBER KENCANA INHU
Delivery Instruction Number 05/SK/022021
Name of Driver HEFIT DINATA
Driver's License Number 860609150209 ( )
Departure Time and Arrival Time 10.56

Important : If seal is damaged or broken and/or there is a weight difference, please contact us immediately.

EFIT DINATA

Drivar

SUPRIYANTO

Production Clerk

Retury 1y Sender after Slgnature hy I(nrl'lh‘nl

PT BumipalmafLesfaripersada

PERRY !{QKAHTO
[fnctory Mhnager

l
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Lampiran VI (Weighbridge Card)

11 . Weighbridge Card
PT. BUMI PALMA LESTARI PERSADA Atgseruma 14264
5 BUMI PALMA MILL 2 P
=, . No.
) . 01i e . AG01048— 806419 .
il CODE CONSEC.NO| DATE TIME BM9362B0 VEHICLE REG. 53
> CPO 002086 03.02.2021 | 10:10 111460 k9| 1st WEIGHT 5
b L 002101 | 03.02.2021 | 10:56 $5 400 ka| 2nd WEIGHT "
D: 13 1020175 / 1ISCC iant - MB 21.280 kg NET WEIGHT )
- morwv;n—,-' 117. B -
s 23;,{,;" | 26M6 SEIBAYAS BULKING w 21280 Kg Total Certified Product e
ContractNo. : sporter :
; © DIC/2250/270121/6001 ; * 718965 PT.SUMBER KENCANA INHU
’ Deivery oty | 2250/CPO/LK/21/02/0175 | ﬁé&ﬁ""' . HEFIT DINATA/05/SK/02/2021 e
i elivery Order:  5250/cP0/2250/21/C005 | {3 © AGUS SALIN - T
N 10560302.21v8 = 9

Lampiran VIl (*Iiy@'ﬁl




Lampiran VI (Truck

Requisition Form)

TRUCK REQUISITION FORM

Revision 1

July 2020

Requisition

01 /02/21

[Bieiwieall [ igine [ ONemmal () [Urgent. (4

Note: Always use a new form for different category stated below, Tick appropriate box O

Engine Stores — General / C bles [] Spare Parts —‘i-
Lubricant / Paint / Grease Others (Please state

Bunker L]

Chemical & Gases

B pomMpa sTeerING F/6and0

1pe

\

ofop-2)
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Lampiran IX (Data Pemuatan)

31

PKS PT Meganusa (Minyak Mega Muat di BPLP)
Kapal |BULKING RENGAT
- Tanggal Nomor Tonase Netto Selisih Moit | FeA
Kiim | Terima | SuratJalan Polisi PKS SKI (Ke)
Nomeor DO : 2350/CP0/2250/21/C019
Nomor KO : DIC/2350/050521/0003
1 10-05-21 665 BM9081BU|  20.670 20630 | -40 015 | 333 [SUROSO
2 666 BM 9490 BU 17.840 17.790 -50 015 | 333 [MAKM
3 | 667 BM 9062 BU 21.870 21.820 -50 015 | 333 JE\H K
- 668 BM 9061 BU 23.320 23.280 -40 015 | 333 |HARIDHIVA
5 | 674 BM 9362 BO 21.350 21.350 0 0,15 347 [HE
6 | 675 BM 8827 BU 23.020 23.030 10 0,02 347
7 | 677 BM 9082 BU 23.190 23.170 -20 0,13 3,48
151.260 [ 151.070 |- 190
Diketahui Oleh Diterima Oleh
Nindi Navayanti Baito Sri Candrawati
|Admin Bulker Staff PT.lvomas Tunggal d @ J

Lampiran X (Fasilitas Penunjang)




32

e

sLEer T
e

R LR ¢ W




33

Lampiran XI (Armada Baru)
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Lampiran XII (Pengarahan dan Rapat)




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Elhanindya Wicaksono

Tempat, Tanggal lahir :Sragen, 10 januari 1999

Alamat : Puro Asri RT:29/RW:07 Puro, Karangmalang,
Sragen, 57222

Agama :Islam

Nama orang tua

a. Ayah : Tri Eliyanto

b. lbu : Suparmi

Riwayat Pendidikan

a. SD Negeri 5 Sragen

b. SMP Negeri 5 Sragen

¢c. SMA Negeri 1 Sragen

d. Politeknik llImu Pelayaran Semarang

Pengalaman Praktek Darat (PRADA)

Perusahaan | : PT. Sinarmas LDA Maritime

Alamat : Sinarmas Land Plaza, Tower Il, 3/F, JI. M.H.
Thamrin No. 51, Jakarta

Perusahaan Il : PT. SKI dan PT. SSKI

Alamat . JI. Diponegoro No. 36A, Sekip Hulu, Rengat,

Kabupaten Indragiri Hulu, Riau 29319.
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